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Abstrak

Artikel pengabdian masyarakat ini membahas pentingnya literasi
keuangan syariah sebagai upaya untuk membangun kemandirian ekonomi
masyarakat Desa Sendang, Kecamatan Bringin, Kabupaten Semarang
dalam konteks era digital. Dalam beberapa tahun terakhir, digitalisasi telah
mengubah cara masyarakat mengakses informasi dan produk keuangan,
menawarkan peluang baru bagi pengembangan ekonomi lokal. Namun,
tingkat literasi keuangan syariah di desa tersebut masih rendah, yang
mengakibatkan kurangnya pemanfaatan produk keuangan syariah yang
tersedia. Melalui analisis kebutuhan, artikel pengabdian masyarakat ini
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan di kalangan masyarakat dan
mengevaluasi dampak pelatihan literasi keuangan syariah terhadap
pengelolaan  ekonomi  keluarga. Hasil pengabdian masyarakat
menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman masyarakat tentang
prinsip-prinsip keuangan syariah dan penggunaan teknologi informasi
dapat meningkatkan kemandirian ekonomi mereka. Artikel ini
menekankan perlunya kolaborasi antara berbagai stakeholder, termasuk
lembaga keuangan syariah dan pemerintah, untuk menciptakan ekosistem
yang mendukung literasi keuangan. Dengan demikian, literasi keuangan
syariah tidak hanya menjadi alat untuk meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga sebagai pilar penting dalam mencapai kesejahteraan ekonomi yang
berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan terhadap pengembangan program literasi keuangan yang
relevan dan adaptif bagi masyarakat desa di era digital.

Abstract

This community service article discusses the importance of Islamic financial literacy
as a means to build economic independence in the Sendang Village, Bringin
District, Semarang Regency, in the context of the digital era. In recent years,
digitalization has changed the way people access financial information and
products, offering new opportunities for local economic development. However, the
level of Islamic financial literacy in the village remains low, leading to
underutilization of available Islamic financial products. Through a needs analysis,
this community service article identifies knowledge gaps among the community and
evaluates the impact of Islamic financial literacy training on family economic
management. The results of the community service show that improving the
community's understanding of Islamic financial principles and the use of
information technology can improve their economic independence. This article
emphasizes the need for collaboration between various stakeholders, including
Islamic financial institutions and the government, to create an ecosystem that
supports financial literacy. Thus, Islamic financial literacy is not only a tool for
increasing knowledge but also an important pillar for achieving sustainable
economic prosperity. This research is expected to significantly contribute to the
development of relevant and adaptive financial literacy programs for rural
communities in the digital era.
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PENDAHULUAN

Dalam konteks era digital yang terus berkembang, literasi keuangan menjadi salah satu aspek penting dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat, terutama di daerah pedesaan (Mulyono et al,, 2024). Desa Sendang,
sebagai salah satu desa yang terletak di wilayah pantura yang memiliki potensi ekonomi yang baik, menghadapi tantangan
dan peluang yang unik dalam konteks ini. Pengabdian masyarakat melalui peningkatan literasi keuangan syariah menjadi
langkah strategis untuk memberdayakan masyarakat desa dalam menghadapi dinamika ekonomi global yang semakin
kompleks (Febiyani et al, 2024). Digitalisasi telah merubah cara masyarakat dalam mengakses informasi dan layanan
keuangan. Dengan adanya teknologi, akses terhadap produk dan jasa keuangan syariah semakin terbuka lebar. Namun,
fenomena ini juga membawa tantangan tersendiri, terutama bagi masyarakat yang belum memiliki pemahaman yang
memadai tentang prinsip-prinsip keuangan syariah. Oleh karena itu, literasi keuangan syariah menjadi krusial untuk
memastikan bahwa masyarakat dapat memanfaatkan peluang yang ada tanpa terjebak dalam praktik-praktik yang
merugikan (Nurhasanah ef al,, 2024). Literasi keuangan syariah tidak hanya mencakup pemahaman tentang produk-
produk keuangan, tetapi juga prinsip-prinsip dasar ekonomi syariah yang meliputi keadilan, transparansi, dan
keberlanjutan (Aman, 2019). Dengan memahami konsep ini, masyarakat dapat membuat keputusan keuangan yang lebih
baik dan bertanggung jawab. Ini menjadi sangat penting di desa-desa seperti Ketapang Lor, di mana banyak penduduk
yang bergantung pada usaha mikro dan kecil. Kemandirian ekonomi masyarakat merupakan tujuan akhir dari pendidikan
dan pelatihan literasi keuangan (Rolianah et al, 2021). Dengan pemahaman yang baik tentang keuangan syariah,
masyarakat dapat mengelola sumber daya mereka secara lebih efektif, meningkatkan pendapatan, dan pada akhirnya
mencapai kemandirian. Kemandirian ekonomi juga berkontribusi pada pengurangan angka kemiskinan dan peningkatan
kualitas hidup (Sadarrudin et al,, 2022). Teknologi berperan penting dalam meningkatkan literasi keuangan syariah
(Dwijayanti et al, 2022). Aplikasi mobile dan platform online sekarang dapat menyediakan informasi dan layanan
keuangan syariah dengan mudah dan cepat (Albar, 2023). Namun, penting untuk memastikan bahwa masyarakat
memiliki keterampilan digital yang memadai agar mereka dapat memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Program
pengabdian masyarakat yang berfokus pada literasi keuangan syariah harus mencakup pendidikan dan pelatihan yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa (Albanjari et al., 2023). Melalui Workshop dan seminar, masyarakat dapat belajar
tentang pengelolaan keuangan, investasi, dan cara-cara memanfaatkan produk keuangan syariah dengan bijak. Kolaborasi
antara berbagai stakeholder, termasuk pemerintah, lembaga keuangan syariah, dan organisasi masyarakat sipil, sangat
penting dalam upaya meningkatkan literasi keuangan (Fitriyah et al., 2024). Dengan kerjasama ini, sumber daya dapat
dimaksimalkan dan program-program yang ada dapat lebih terarah dan efektif. Meskipun upaya untuk meningkatkan
literasi keuangan syariah di Desa Sendang sangat penting, tantangan tetap ada. Salah satu tantangan terbesar adalah
minimnya pengetahuan awal masyarakat tentang konsep keuangan dan ekonomi syariah (Hiyanti ef al.,, 2020). Oleh karena
itu, pendekatan yang inklusif dan adaptif diperlukan untuk menjangkau seluruh lapisan masyarakat. Membangun
kesadaran akan pentingnya literasi keuangan syariah di kalangan masyarakat desa merupakan langkah awal yang krusial
(Wiliana et al, 2024). Kampanye informasi dan pendidikan yang menyasar masyarakat desa dapat membantu
meningkatkan pemahaman mereka tentang manfaat dan prinsip-prinsip keuangan syariah. Investasi dalam literasi
keuangan syariah tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga dampak jangka panjang yang signifikan.
Masyarakat yang teredukasi dengan baik akan mampu menghadapi tantangan ekonomi dan berkontribusi pada
pembangunan ekonomi lokal yang berkelanjutan (Asnuryati, 2023). Dalam rangka membangun kemandirian ekonomi
masyarakat Desa Sendang, literasi keuangan syariah dalam era digital harus dipandang sebagai elemen yang tidak
terpisahkan. Dengan pemahaman yang baik tentang keuangan syariah, masyarakat akan lebih siap menghadapi tantangan
ekonomi yang ada dan dapat memanfaatkan peluang dengan lebih baik. Pengabdian masyarakat yang fokus pada literasi
keuangan syariah akan menjadi salah satu kunci dalam mewujudkan harapan tersebut, dan memberikan kontribusi positif
terhadap pembangunan ekonomi desa secara keseluruhan (Wicaksana et al., 2020).
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METODE

Analisis Kebutuhan

Hal pertama yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat adalah dengan melakukan survei dan wawancara untuk
mengidentifikasi tingkat literasi keuangan syariah dan kebutuhan spesifik masyarakat Desa Sendang. Hal ini bertujuan
untuk memahami tantangan dan kebutuhan masyarakat agar program dapat disesuaikan dengan keadaan lokal.
Pelatihan dan Workshop

Setelah kebutuhan sudah teridentifikasi, maka dipandang perlu untuk menyelenggarakan pelatihan dan Workshop yang
fokus pada pengenalan konsep keuangan syariah, produk keuangan syariah, dan cara mengelola keuangan secara efektif
dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis masyarakat dalam pengelolaan keuangan.
kemudian dengan memaksimalkan penggunaan media digital guna mengembangkan konten edukatif dalam bentuk
video, infografis, dan modul pembelajaran berbasis aplikasi untuk dapat diakses oleh masyarakat. Hal ini dilakukan
dengan tujuan, memanfaatkan teknologi untuk menjangkau lebih banyak orang serta memberikan akses informasi yang
mudah dan cepat. Untuk mendukung keberhasilan program pengabdian kepada masyarakat, kegiatan literasi keuangan
syariah dilaksanakan melalui beberapa sesi pelatihan yang terstruktur. Setiap sesi memuat materi yang disesuaikan dengan
kebutuhan masyarakat Desa Sendang serta disampaikan oleh pemateri yang memiliki kompetensi dalam bidang ekonomi
dan keuangan syariah. Jadwal kegiatan, materi, dan pemateri kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.

Tabel I. Jadwal Kegiatan Pelatihan dan IVorkshop Literasi Keuangan Desa Sendang,.

Waktu

No Kegiatan Materi Kegiatan Pemateri
1 Pembukaan — Sambutan Kepala Desa Sendang & Koordinator
2 Sesil Konsep Dasar Literasi Keuangan Syariah dan Prinsip Ekonomi Islam Muhammad Adi Adrian, SE, MLE.
3 Sesi 2 Pemanfaatan Produk Keuangan Syariah dalam Mendukung Usaha Masyarakat ~ Kholid Albar, SEL, M.-H.
4 Sesi3 Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Pengelolaan Keuangan Syariah Adi Basuki Choirul, M.E.
5 Sesi 4 Diskusi, Tanya Jawab dan Evaluasi Pemahaman Peserta Tim Pengabdian
6 Penutup Kesimpulan dan Penutup Kegiatan Tim Pengabdian
Diskusi Kelompok

Pada tahap ini, im pengabdian masyarakat melakukan pembagian kelompok untuk menyelenggarakan sesi diskusi
kelompok di mana peserta dapat berbagi pengalaman dan mendiskusikan solusi terhadap masalah keuangan yang
dihadapi untuk mendorong kolaborasi dan pertukaran pengetahuan antar anggota masyarakat. Kemudian
mengimplementasikan sistem evaluasi untuk mengukur pemahaman dan penerapan literasi keuangan syariah setelah
program berlangsung yang bertujuan untuk mengumpulkan umpan balik untuk meningkatkan program di masa depan
dan memastikan keberlanjutan.

Mentoring dan Pendampingan

Kemudian pada tahap akhir, tim pengabdian masyarakat kemudian menyediakan program pendampingan yang
dilakukan oleh mentor yang berpengalaman dalam bidang keuangan syariah untuk membantu masyarakat menerapkan
pengetahuan yang didapat guna memberikan dukungan berkelanjutan dan memastikan penerapan pengetahuan dalam
kehidupan sehari-hari (Herliandis, 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil survei menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan syariah di Desa Sendang masih tergolong rendah. Dari 50
peserta pelatihan , hanya sekitar 30% yang memiliki pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip dasar keuangan
syariah. Ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang perlu diatasi melalui program edukasi yang lebih
intensif. Sebagian besar masyarakat desa belum memanfaatkan produk keuangan syariah secara maksimal (Herliandis,
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2023). Hanya 25% responden yang menggunakan layanan perbankan syariah, sementara sisanya lebih memilih alternatif
informal. Hal ini menunjukkan kurangnya kepercayaan dan pemahaman tentang produk yang ada.

Gambar 1. Survei dan Wawancara Kebutuhan Masyarakat

Masyarakat yang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang keuangan syariah cenderung lebih mandiri dalam
pengelolaan ekonomi mereka. Data menunjukkan bahwa 40% dari mereka yang terlibat dalam pelatihan literasi keuangan
mengalami peningkatan pendapatan setelah menerapkan pengetahuan yang diperoleh. Hasil penelitian juga
menunjukkan adanya ketergantungan pada teknologi untuk akses informasi. Sekitar 60% responden menggunakan
smartphone untuk mencari informasi keuangan. Namun, masih ada tantangan dalam hal keterampilan digital, di mana
hanya 35% yang merasa cukup percaya diri menggunakan aplikasi keuangan. Sebagian besar responden menganggap
literasi keuangan syariah penting untuk pengembangan ekonomi pribadi dan komunitas. Namun, banyak yang merasa
bahwa informasi yang tersedia tidak mudah dipahami. Ini menunjukkan perlunya penyajian materi yang lebih sederhana
dan relevan dengan konteks lokal

iﬂllk‘!ﬁl%iﬁ?@*

% ‘4 -mmn HEANTTEEAY v//-uuuum FauE

v‘_‘.-/ -1
T

Gambar 3. Momtvrmg dan Pendamplngan Kepada Peserta Workshop
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Pembahasan

Literasi keuangan syariah menjadi semakin penting di era digital ini, di mana masyarakat dituntut untuk lebih cerdas dalam
mengelola keuangan mereka (Candra Sari et al,, 2022). Dengan pemahaman yang baik, masyarakat dapat menghindari
jebakan utang dan membuat keputusan investasi yang lebih bijaksana. Kesenjangan pengetahuan di Desa Sendang dapat
diakibatkan oleh kurangnya akses kepada pendidikan formal mengenai keuangan syariah. Program pengabdian
masyarakat yang diadakan perlu lebih fokus pada penyediaan informasi yang mudah dipahami dan relevan dengan
kehidupan sehari-hari masyarakat. Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap produk keuangan syariah masih rendah
(Oseni, 2017). Banyak yang merasa produk tersebut sulit dipahami dan tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. Edukasi
yang berkelanjutan sangat diperlukan untuk membangun kepercayaan ini. Teknologi dapat menjadi alat yang efektif
dalam meningkatkan literasi keuangan (Mulasiwi ef al.,, 2020). Namun, keterampilan digjtal yang rendah menjadi kendala.
Oleh karena itu, pelatihan mengenai penggunaan teknologi dalam mengakses informasi keuangan syariah harus
diintegrasikan dalam program. Keterlibatan tokoh masyarakat dan pemimpin lokal dalam program literasi keuangan
sangat penting (Goodman et al., 2018). Mereka dapat menjadi jembatan untuk menyampaikan informasi dan membangun
kepercayaan di antara masyarakat. Program yang melibatkan komunitas dapat meningkatkan partisipasi dan
pemahaman. Penyampaian materi literasi keuangan syariah harus disesuaikan dengan konteks lokal. Menggunakan
contoh nyata dari kehidupan sehari-hari masyarakat dapat membantu mereka lebih memahami dan menerapkan konsep
yang diajarkan. Meningkatkan literasi keuangan syariah di Desa Sendang dapat memberikan dampak jangka panjang
terhadap kemandirian ekonomi. Dengan pemahaman yang baik, masyarakat dapat membuat keputusan keuangan yang
lebih baik, merencanakan masa depan, dan meningkatkan kualitas hidup. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga
keuangan syariah, dan organisasi masyarakat sipil sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang mendukung literasi
keuangan (Atikah ef al, 2024). Dengan adanya dukungan dari berbagai pihak, program dapat lebih efektif dan
berkelanjutan. Perempuan di Desa Sendang sering kali menjadi pengelola keuangan keluarga. Oleh karena itu, program
literasi keuangan syariah harus mempertimbangkan kebutuhan dan peran perempuan dalam pengelolaan ekonomi
keluarga. Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan perlunya penyesuaian program literasi keuangan untuk
mengakomodasi berbagai latar belakang pendidikan dan pengalaman masyarakat. Program yang fleksibel dapat
menjangkau lebih banyak peserta dan meningkatkan efektivitas pembelajaran. Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai
platform untuk menyebarluaskan informasi mengenai literasi keuangan syariah (Haanurat et al.,, 2023). Dengan banyaknya
pengguna media sosial di desa, informasi dapat dengan cepat tersebar dan menjangkau lebih banyak orang. Masyarakat
perlu diberikan akses yang lebih baik terhadap informasi mengenai produk keuangan syariah. Penyediaan materi edukatif
dalam bentuk yang mudah dipahami, seperti video atau infografis, dapat membantu meningkatkan pemahaman. Metode
pembelajaran yang berbasis pengalaman, seperti simulasi dan role play, dapat meningkatkan pemahaman masyarakat
tentang keuangan syariah (Nasution ef al., 2023). Pengalaman langsung dalam pengelolaan keuangan dapat memberikan
dampak yang lebih mendalam. Melakukan evaluasi secara berkala terhadap program literasi keuangan syariah sangat
penting untuk mengetahui efektivitasnya. Evaluasi dapat membantu mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan
menyesuaikan program dengan kebutuhan masyarakat. Untuk memastikan keberlanjutan program, perlu ada rencana
jangka panjang yang melibatkan masyarakat dalam proses pengembangan program. Dengan melibatkan masyarakat,
mereka akan merasa memiliki dan bertanggung jawab terhadap keberhasilan program. Inovasi dalam penyampaian
materi, seperti penggunaan gamifikasi, dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif. Dengan cara ini,
masyarakat lebih termotivasi untuk belajar tentang literasi keuangan syariah. Lembaga keuangan syariah perlu berperan
aktif dalam program literasi keuangan. Mereka dapat menyediakan informasi dan sumber daya yang diperlukan untuk
mendukung edukasi masyarat. Pentingnya kesadaran hukum mengenai produk keuangan syariah harus disampaikan
kepada masyarakat. Pengetahuan tentang hak dan kewajiban mereka sebagai nasabah dapat meningkatkan rasa percaya
dan perlindungan terhadap praktik yang tidak adil. Pengembangan jaringan antara masyarakat dan lembaga keuangan
syariah dapat meningkatkan akses masyarakat terhadap produk keuangan (Aryanti ef al., 2022). Jaringan ini juga dapat
memfasilitasi pertukaran informasi dan pengalaman. Mengubah mindset masyarakat tentang pentingnya literasi
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keuangan syariah dan pengelolaan keuangan yang baik adalah langkah awal yang krusial. Program yang menekankan
pentingnya sikap positif terhadap keuangan dapat membawa perubahan signifikan. Menggunakan sumber daya lokal
dalam program literasi keuangan dapat meningkatkan relevansi materi dan membuatnya lebih mudah dipahami. Ini juga
dapat mendukung ekonomi lokal. Membangun komunitas belajar di desa dapat mendorong pertukaran pengetahuan dan
pengalaman. Komunitas ini dapat berfungsi sebagai dukungan bagi individu yang ingin meningkatkan literasi keuangan
mereka. Mengadopsi praktik terbaik dari program literasi keuangan syariah di negara lain dapat memberikan wawasan
baru. Pengalaman internasional dapat diadaptasi sesuai dengan konteks lokal di Desa Sendang. Melibatkan generasi muda
dalam program literasi keuangan syariah dapat membawa perubahan positif di masa depan. Mereka dapat menjadi agen
perubahan yang menyebarkan pengetahuan kepada lingkungan mereka. Secara keseluruhan, literasi keuangan syariah
dalam era digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat Desa Sendang. Melalui
program yang tepat dan kolaboratif, diharapkan masyarakat dapat memahami dan memanfaatkan produk keuangan
syariah secara maksimal, sehingga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan secara keseluruhan.

KESIMPULAN

Artikel ini menyoroti pentingnya literasi keuangan syariah dalam membangun kemandirian ekonomi masyarakat Desa
Sendang, khususnya di era digital yang terus berkembang. Fenomena terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi telah
membuka akses terhadap informasi dan produk keuangan yang sebelumnya sulit dijangkau oleh masyarakat. Namun,
meskipun potensi ini ada, tingkat literasi keuangan syariah di desa tersebut masih rendah, yang mengakibatkan
masyarakat belum sepenuhnya memanfaatkan produk keuangan syariah yang ada. Berdasarkan hasil pengabdian
masyarakat, ditemukan bahwa pemahaman masyarakat tentang prinsip-prinsip keuangan syariah dan pemanfaatan
teknologi dalam pengelolaan keuangan masih perlu ditingkatkan. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan
yang relevan sangat diperlukan untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan. Pendekatan yang kontekstual, partisipatif, dan
berbasis komunitas menjadi kunci dalam meningkatkan literasi keuangan syariah. Lebih lanjut, kolaborasi antara berbagai
stakeholder, termasuk lembaga keuangan syariah, pemerintah, dan organisasi masyarakat sipil, sangat penting untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung. Dengan adanya dukungan yang solid, program literasi keuangan syariah dapat
lebih efektif dalam memberdayakan masyarakat. Dalam kesimpulannya, literasi keuangan syariah bukan hanya sekadar
pengetahuan, tetapi merupakan kebutuhan mendesak yang dapat mempengaruhi kemandirian ekonomi masyarakat.
Dengan memahami dan memanfaatkan produk keuangan syariah secara bijak, masyarakat Desa Sendang dapat mencapai
kesejahteraan ekonomi yang berkelanjutan, sekaligus berkontribusi pada pembangunan ekonomi lokal yang lebih luas.
Keberhasilan dalam literasi keuangan syariah di era digital ini akan menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan
ekonomi yang inklusif dan berkeadilan.
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